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Abstrak
 

Globalisasi, sebagai sebuah proses yang telah mengubah isu kesehatan menjadi masalah global, memicu

perkembangan kajian tata kelola kesehatan global dalam Ilmu Hubungan Internasional. Karakter tata kelola

kesehatan global yang multisektor dan multiaktor membuat kerja sama kesehatan tidak lagi eksklusif milik

World Health Organization (WHO). Tulisan ini bertujuan untuk memetakan perkembangan literatur

akademis mengenai peran WHO dalam dua dekade terakhir. Tulisan ini berusaha memahami bagaimana

literatur menjelaskan dinamika peran WHO dalam menghadapi tantangan kesehatan baru di tengah

perubahan lanskap tata kelola kesehatan global. Dengan menggunakan metode tipologi, tulisan ini

mengidentifikasi dua fenomena: pertama, peran WHO dalam menghadapi krisis kesehatan global; dan

kedua, posisi WHO di tengah institusi kesehatan global lain. Pada fenomena pertama, mayoritas literatur

menilai power dan political willingness negara dalam mematuhi WHO, otoritas WHO yang terbatas, dan

mekanisme pendanaan WHO menjadi faktor penyebab penurunan peran organisasi sejak revisi International

Health Regulation (IHR) tahun 2005. Pada fenomena kedua, mayoritas literatur menilai legitimasi dan

normative power WHO sebagai keunggulan yang menjadikan organisasi ini tetap relevan sebagai aktor

kunci dan aktor utama dalam tata kelola dan kerja sama kesehatan global. Tulisan ini menyimpulkan bahwa

dinamika peran WHO dalam tata kelola kesehatan global merupakan manifestasi adaptasi organisasi

terhadap dinamika politik. Tulisan ini mengidentifikasi beberapa temuan dan celah dalam literatur. Pertama,

literatur mengenai peran WHO didominasi oleh pendekatan principal-agent dan legal. Kedua, literatur

memberikan perhatian besar pada topik krisis kesehatan global yang berupa penyakit menular, namun jarang

membahas topik penyakit tidak menular serta program kesehatan penting lain. Ketiga, literatur yang ditulis

dalam satu dekade terakhir fokus pada kritik bagi kegagalan organisasi. Keempat, aspek multisektor dan

multiaktor dalam tata kelola kesehatan global masih belum dibahas secara mendalam. Kelima, tulisan

akademis yang membahas peran WHO dalam menghadapi COVID-19 masih terbatas.

......Globalization, as a process that turned health issues into global problems, has triggered the development

of global health governance study in International Relations. The multi-sector and multi-actor characteristics

of global health governance make health cooperation no longer exclusively owned by World Health

Organization (WHO). This paper aims to map the development of academic literature on the role of WHO in

the last 2 decades. This paper seeks to understand how the literature explains the role of WHO in dealing

with emerging health challenges amidst the changing landscape of global health governance. Using the

typology method, this paper identifies two phenomena: first, WHO's role in dealing with global health

crises; and second, WHO's position among other global health institutions. Regarding the first phenomenon,

the majority of literature focuses on the power and political willingness of member states in complying with

WHO’s regulations and recommendations, limited WHO’s authority, and WHO’s funding mechanism as

factors which lead to the declining role of WHO since the revision of International Health Regulation (IHR)

in 2005. Regarding the second phenomenon, the majority of literature finds that the legitimacy and
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normative power of WHO are the advantages that make the organization remain relevant as the key and

prime actor in global health governance and cooperation. This paper concludes that the dynamic role of

WHO in global health governance is a manifestation of its adaptation to global political dynamics. This

paper also identifies several findings and gaps in the literature. First, the literature on the role of WHO is

dominated by principal-agent and legal approaches. Second, the literature pays great attention to health

crisis issues in the form of communicable diseases, but rarely discusses non-communicable diseases and

other critical health programmes. Third, the literature written in the last decade focuses on criticisms

regarding WHO’s organizational failure. Fourth, the multi-sector and multi-actor aspects of global health

governance have not yet been discussed in depth. Fifth, the academic writings discussing the role of WHO

in facing COVID-19 are still limited.


